BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perempuan telzh lama objektifikasi dalam konteks perfilman. Dalam banyak
kasus, perempuan kerap diposisikan sebagal objek untuk menark perhatian audiens
laki-laki. baik demi keuntungan komersial maupun pemenuhan hasrat seksual. Hal
ini diperkuat oleh Cirkic & Maj ;EUE_U};-.m-n:ﬁtyﬁ_Iakan bahwa perempuan dalam
film aksi faction) sering ditumpilkan sebagai tokoh utama yang kuat, cerdas.
mandiri, dan memiliki kemampiian setara dengan tokoh laki-faki, Namun demikian,
tetap ditemukan penekanan berbebibian terhadap aspek kecantikan, daya tarik, dan
seksunlitas perempuan. Pemyatoan ini didukung puls eleh Johnston (1999) yang
menegaskan bahwa permnﬁﬁ.un dalam film E@Wﬂ dalam citra
idealistik yang secara khusus dinrahkan untuk memenuhi fantasi penonton laki-laki.
daW'w.kan posisi perempunn schagai "vang bukan llﬁ-—lﬁﬁ.'#lh}"-h
dalam konstruksi ini, perempuan hanya memperoleh makna simbolik apabila
merekn ditempatkan dalam citra ideologis tertentu. Lebih lanjut, Johnston
Tisehicislan Bihwa citrs ideclogis merujuk pada makniaiymag diberikadpeempuan
dalam retasi terhadap laki-laki, Dalam dunia sinema, perempuan direpreseéntasikan
melalui 1declogi seksis yang memperbolehkan mﬁummmmbmg
sebats untuk menggerskkan aar et (Johnston, 1999),

Contoh-contoh objektifikasi ini telah terjodi berkali-kali. terutama dalam
kanteks buduya barst sepertf & Ainetika Serikat Dula budaya terscbut, tubiih
perempuan kerap ditampilkon dengan citra tubuh kurus yang dikonstruksikan
melalui film, iKlan, televitl ¥ IBSP DS IR TEIANDaha, 2020), Representasi
ini sering kali menempatkan perempuan sebagai objek. yang kemudian memperkuat
nilai-nilai sosial budaya dan idealisme Barat tentang citra ideal—yaitu muda, kurus,
berkulit putih, dan menarik secara seksual (Claudat, Warren, & Durette, 2013).
Dalam konteks yang lebih problematik, perempuan dalam iklan dan media lainnya
sering kali ditampilkan semata-mata sebagai objek kenikmatan seksual. Mereka
dicksploitasi dan diperlakukan seearn tidok adil hanya uniuk



kepentingan komersial, dengan penekanan terhadap penampilan fisik seperti
kecantikan dan rambut. lanpa peran atau fungsi lain. Media massa juga kerap
mengabaikan nilai moral, tradisi, serta penghormatan, vang pada akhimya
melanggar budaya masyarakat (Huda & Ali, 2015).

Dalam hal ini, perempusn dapat dipandang sebagai objek dengan tingkat
komadifikasi tertinggi. Mosco (2009) mendefinisikan komodifikasi sebagai proses
mengubah sustu hal yang awalnya huﬂiﬁ'gmi.ﬁuujadi produk pasar yang dinilai
berdasarkan nilai fukamya. Dalam perspektif politik. komodifikasi merupakan
transformasi milai guna mquﬂ nilai tukar. Berdssarkan pemikiran Marx yang
dikutip dalam Mumm inm&s merupakan bentuk nyata dan eksplisit dari
F cxi kapitalis, K.ﬂqmﬁﬂﬂl dapat mencnhwwh.-‘hﬂuhnn baik fisik
maupan kultural, don penggunaannva dapat didefinisikan dalam beragam cara.
Bqﬁ#fmdlm yang dikembangkan pun dapat mmb:ulﬁ:iw,hbumhm
sostal, seperti memenuhi rosa lapar secara fisik. hingga memenuht atsu bahkan
mnmghhstm suatu kelompok sosial (Mosco, 2009). '

Dari sudul pundang ini, perempuan dijadikan objek yang dicari untuk
memenuhi hasra «eksual laki-laki, ntau dalam istilahnya disebut sebagai male gaze.
Kmq: ini pertama kali diperkenalkan oleh Loura Mulvey ﬂa.mnﬁmra pada
mﬁm'lﬂ?ﬁ Male e awalnya diE:LLmkm untuk mw.m lﬂnd'isi spesiﬁk

dﬂnmﬂﬂm' : ' ena rﬂ[ﬂ:mhs mﬁuh.duh:pmedm Dalnm esainya,
Mulwyﬁ%}‘melnjelmkm bahwa mae zaze pdalah cara memandang orang lain
sebagai objek, yang mnmmmm yang mengontrof atau
penubl rasa ingin tahu (Paasonen, Attwood, McKee, Mercer, & Smith, 2021).
Konsep ini juga menggambarkan bagaimana male gase merupakan bentuk dari
hasrat laki-laki, objektifikasi, dan kehilangan subjek. Dalam industri film yang
patriarkal, pondangan laki-laki terhsdap kecantikan dijodikan - sarana untuk
meredam  kecemasan  yang  ditimbulkan oleh  sosok  yang  dianggap
merepresentasikan "kekurangan™ atan simbol kostrasi (Gabbard, 1998).

(B ]



Fenomena ini dapat ditemukan dalam berbagai peristiwa sosial dan budaya,
salah satunya adalsh konsep trophy wife. Trophy wife didefinisikan sebagai
perempuan yang dijadikan simbol status sosial bagi laki-laki dengan latar belakang
chonomi tinggi. Dalam konteks media sosial masa kini. istilah im memjok pada
sosok yang secara fisik menarik. lebth muda dan suaminya, dan sering ditampilkan
dengan pakaian sopan (Kautsar, 2024; Nurshmi. Harryadi, & Widyastuti, 2024),

Dialam industri filoy, kasus-kazus &”&Eﬂm terhadap akiris terkenal telah
terjadi berkali-kalifScarlett Johsfisson, nama besar dalim industri perfilman, pada
awal kanemya sering ditawari pern Schagai “obyek seksual”. Meskipun
mernpm:ﬂahhsukmm#dlhm_ﬁllh Lost in Transkation. Johansson mengalami
.hunﬁtﬂhnm lﬂ'ﬂm meneTima pem't}:hg 'mqinﬂi!mnmrn objek
seksual, seperti peran “pacar”, “wanita selingkuhan®™, Mpm-{w:m lain yang
mengindikasikan stereotip seksual (Walsh, 2025), Uﬁ]ﬁkﬂm.ﬁﬁ tidak hanya
tc-ﬂﬂﬂm film, tetapi juga hadir dalam berbagai bentuk media lainnya. Secara
!:h.mi'dmII um‘li; telah memainkan p-mm dalam mal:mgp_;mgkﬂn uhw dan
.dgnt ﬁmﬁ d:hm tren-tren modem di TikTok yang, _kmp mummpulkan
perempuan sehagai objek konsumsi visual. mrmanfaatkﬂﬂuﬂ#keﬁ:ﬂﬁﬁn untuk
mmﬁunl pro<duk dan memperkuat norma gender }rnng_fm,@hﬂ t['m.-g[[z[]i.

Fenomena ini bukan hanya terjndi di Baral, fefapi juga berlangsung di
lm:lun'@"ﬁt w T ﬂﬁﬂw erti “tobrut” dan "‘ﬂimﬂm nb™ merupakan istilah
yang nmnggmﬂmhn bngrnmnup:re_mpuln lwﬂiuwﬁkasi melalui cirl fisik
stip dan nilai-nilai patriarkal

yang merngikan. Meslupm‘t ktﬂnh-isﬁhﬁ 'ﬁr.LI ?ni‘ﬂ'rir!gdlhmgkm sebagai lelucon,
mereka tetap menyebarkan praktik body shaming, standar kecantikan yang
terdiskriminasi secara rasial, dan berdampak pada kesehatan psikologis perempuan
{Putri, 2024 ). Hal 1ni dapat ditafsirkan sebagai akibat dari nilai-nilai patriark: vang

atau warna kulit, yang

masih mendominosi dalam masyarakat. Secara historis, masyarakat yang
didominasi laki-laki sering menempatkon perempuan sebagai istn atau selir. Praktik
objektifikasi ini letap bertahan dalam media tradisional maupun digital, di mana



media konvensional mengkomodifikasi wbuh perempuan demi rating dan
pendapatan iklan, sementara di media sosial, perempuan sering mengubah tubuh
mercka menjadi konten untuk mendapatkan perhatian atau penghasilan, Oleh
karema itu. seloma milai-milai patriarks masih bercokol dalam  masyarakat,
objektifikasi yang digerakkan oleh media maupun bentuk self~objectification akan
terus berlangsung tanpa henti (Wahyudi, 2022),

Istilah-istilah yang lebih Im:rmdxhhnpmml. bermunculan. Istilzh seperti
“kampuis. cantik RERgHE padedaiom THstasre yaagengeksploitasi foto-foro
mahasiswi H‘iﬂghﬂi Wﬁmm viﬁﬂl"mm Akun-akun ini,
dengan .m:yl:rnins. m hh-hiu. senng kalp memicy ﬁnmemﬂ.r seksts,
_ ME‘ hingga prakhkhcﬁrmmfukhblm 2025).
mhmynmd'm sosial, industri Sashion juga wwmh male gaze,
m hlm dari kepemimpinan eksekutif, strategi mw narasi
bu&yn,mﬁmngun Meskipun mayoritas mahasiswa fmh}ﬂumw:m
kenyataan pahitnya adalah batwa hanya sedikit merek fushion yang dipimpin ole
m Mmeuunjukkm dominasi laki-laki dalam pengambilun kqmtusan

2&33. Indhustri farst fushion jugamenjadi salah snﬂtidﬂur_ynug MMPEIPamh
nhﬂpk terhadap perempuan, terutamu dengan perpetussi stereotip tentang
penampilan fisik dan tekanan komsumsi yang mhk berkelanjutan terhadap
perempuan (Maulida, 2024).

Secam umum, chjektifikasi telah dijadikan contoh nyata tentang bagaimana
pﬁmpﬂm-dﬁmnhﬂmdﬂﬂn mﬁhn_ m;nkchhm medium film. Film
terhadap persoalan objektifikasi. Salah satu film yang mengangkat tema ini secara
kritis adalah The Substance (2024}, sebuah film horor fiksi ilmiah yang disutradarai
oleh Coralie Fargeat. Film ini menceritakan kisah Elisabeth Sparkle (diperankan
aleh Demi Moore) yang mengalami stres setelah dipecat dan acara aerobik karena

usianya yang dianggap terlalu tua. Dalam keputusasaan, ia menyuntikkan serum
misterius yang mengembalikan  keremajaanny:. namun justro menimbolkan
konsekuensi mengenikan (IMDb.com, 2024).



Gambar 1. 1
' Sumber: IMDb.Com

The Substance (2024) juga mernih berbagai penghargann bergengsi. Beberapa
kru film seperti Pierre-Olivier Persin, Stéphanie Guillon. dan Marilyne Scarselli
menctima penghargaan uniuk Tata Riss dan Tata Rambut Terbaik atus karyn mercka
dalam film ini [Egl;rriluu_i. 2025). Kritikus film dan pengulas nmn]mﬂﬂiimsitif
film ini karena keberhasilannya dalam mengeksplorasi téima standar kecantikan,
identitas, kecemburuan, keserakahan. serta hasrat mm&nmﬂﬂn abadi
ls.mtml. 2025). Film yang perfama kali tavang {!ﬂhlgﬂm l‘ﬂ#,dl Festival
Film Cannes ini berhasil memih pendapatan box office sebesar 77 juta dolar AS,
jauh melampaui anggaran produksi awalnya schesar 18 juts dolar AS (Caprilozzi,
2025), Tak hanya itu, filim in juga mersih tigs nominasi Oscar lainnya, yakni dalam
kategori Sutrudara Terbaik dan Akins Terbaik. Menurut Erbland (2025) dari
IndieWire, sutradara Coralie Fargeat, melalui film keduanya. berhasil masuk dalam
nominasi Sutradara Terbaik, memperkuat representasi perempuan dalam kategori
tersebut. Sementara itu, Demi Moore juga memperoleh nominasi Aktris Terbaik,
dan film ini dinominasikan dalam kategori Film Terbaik {Tempo. 2025),

The Substance (2024} dijadikan preseden yang penting dalam memmijukkan
eksploitasi di industri hiburan. Film ini merupakan kritik sosial sekaligus alegor
atas bagaimana perempuan kerap menjalani tindakan ekstrem demi mememthi



standar kecantikan vang dikenstruksikan oleh mafe gece. Sebagai medium
representasi. film membuka ruang untuk diskusi kntis terhadap isu-isu sosial yang
relevan dalam kehidupan sehari-har. Oleh karena itu, skripsi ini akan secara khusus
membahas bagaimana objektifikasi direpresentasikan dalam film The Substance
{2024) melalui pendekatan model semiotika Charles Sanders Peirce.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang felah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
difokuskan pada bagaimana perempunn dijadikan alst atau objek yang di
objektifikagii khtreusyadiaimis moabl perfilman. Filin PR Substance (2024)

digunikan scbagai confoh otama dalam menclash bogaimana objektifikasi
ditwﬂa.ﬂk.ﬂn. Film ini mensmpilkan berbagai tema yang Berkaitan erat dengan
persoalan objektifikasi, seperti citra tubuh (hods fmaging), dismorfia tubuh (hody
dvsmorphia), serta standar kecantikan yang dikonsiruksi untuk memenohi maie
gace afau pandangan laki-laki. Melalui pendekatan semiotika, penelitian ini
bertujunn untuk mengkaji bagaimana The Substance {2024) mengungkal isu-isu
hﬁEhﬁ sekaligns menyadarkan penonton ferhadap praktik l:l‘hjEk!.iﬁh!‘l. yang
h;jld.l dalam industri hiburan, Dengan demikian, rumwﬁ.t.mlnh yang diangkat
dalsm penelitian ini adelah: Bagaimana fihm The Substamece (2024)
mi\iﬁlmhlrkln objektifikasl perempuan melaiul m metode semiotika
Chrles Sanders Perice
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang duon penjelasan yang telah divraikan sebelummnya,
tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
objektifikasi perempuan direpresentasikan dalam film The Substance (202 24). Selain
itu, untuk menjelaskan konsep objektifikasi secara menyeluruh, penelitian ini akan
mengounakan  temuan-temuan  oleh  Paasonen untuk menggambar  definisi
objektifikasi, sekaligus menggunakan tujuh bentuk objektifikasi oleh Nussbaum
sebagai krteria untuk mengidentifikasi adegan-adegan yang merumuskan kepada
konsep objektifikasi datam perempuan. Selain itu, penelitian ini akan menggunakan
teor male gaze oleh Mulvey untuk melihat bagaimana objektifikasi memiliki



dampak kepada kaum perempuan. Maka. fokus utama penelitian ini ditempatkan
pada tema objektifikasi dan bagmimana tema tersebut divisualisasikan dalam film
The Substance (2024),

1.4 Muonfaat Penellilan

1.4.1  Manfaat Akademis

 itu, hasil kajian ini juga

kreatif sebagai bahan
pﬂtnnhtnﬁﬂn:hlnmmmpmdnkm karya visual yang lebih beretika serta
sensitif terhadap isu gender.
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